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ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh pemberian beberapa dosis probiotik
Lactococcus plantarum vang terhadap berat karkas, persentase karkas, berat
lemak abdomen dan persentase lemak abdominal pada broiler. Penelitian
dilaksanakan di UPT dan Laboratorium Ternak Unggas Fakultas Peternakan
Universitas Andalas, Padang pada bulan Februari 2010 hingga April 2010,
menggunakan 120 ekor ayam broiler strain Cobb CP 707 umur 2 minggu.
Rancangan penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 5
perlakuan dengan 4 kelompok. Perlakuan adalah A: kontrol (tanpa probiotik), B:
dosis 0,5 ml, C: dosis 1 ml, D: dosis 1,5 ml, E : probiotik komersil. Peubah yang
diamati adalah bobot hidup, berat karkas, persentase karkas, berat lemak abdomen
dan persentse lemak abdomen. Hasil analisis ragam menunjukkan dosis probiotik
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap bobot hidup, berat karkas, persentase
karkas serta persentase lemak abdomen, dan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
bobot lemak abdomen, Pemberian probiotik Lacrococcus plantarum dosis 1,0
ml/ekor menghasilkan bobot hidup 1996,75 g/ekor, bobot karkas 1468.,40 g/ekor
dan persentase karkas 73,51 %. Pemberian dosis 1,5 ml/ekor mnurunkan berat
lemak abdomen 25,15 g/ekor dan persentase lemak abdomen 1,36 %.

Kata kunci : probiotik, Lactococcus plantarum, karkas, persentase karkas, lemak
abdomen.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan peternakan di Indonesia mengalami peningkatan yang
cukup pesat hal ini dikarenakan mulai tumbuhnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya mengkonsumsi makanan yang bergizi. Peternakan sebagai salah satu
yang menghasilkan produk protein hewani dituntut untuk dapat memenuhi
permintaan tersebut. Peternakan ayam adalah salah satu jenis usaha peternakan
yang berpotensi untuk dikembangkan karena sudah cukup dikenal oleh
masyarakat Indonesia sebagai penghasil telur dan daging.

Makanan merupakan faktor yang sangat penting di dalam suatu usaha
peternakan, terutama peternakan ayam broiler, karena lebih dari 70 % biaya
produksi adalah biaya makanan, sehingga peternak selalu mengusahakan efisiensi
penggunaan makanan setinggi mungkin. Beberapa cara yang dilakukan untuk
mengefisiensi makanan dengan memberikan feed additive seperti antibiotik. Di
Eropa dan Amerika penggunaan antiobiotik sudah dibatasi dan tidak dianjurkan,
karena mempunyai dampak negatif yaitu 1) ikut terserap pada produksi ternak
seperti telur, daging, 2) dapat membunuh bakteri baik pada saluran pencernaan.

Dengan adanya dampak negatif penggunaan antibiotik, upaya mencari
penggantinya difokuskan pada bahan-bahan alami, seperti mikroba maupun hasil
metabolisnya berupa asam-asam organik. Penggunaan bahan-bahan alami
diharapkan dapat menurunkan dampak negatif tanpa mengurangi produktivitas

ternak. Kelompok mikroorganisme yang menguntungkan ini adalah probiotik.



Keseimbangan antara bakteri-bakteri yang menguntungkan dan merugikan
dalam saluran pencernaan akan tercipta hidup yang sehat bagi manusia dan
produksi yang tinggi bagi ternak. Keseimbangan populasi bakteri dalam saluran
pencernaan hanya dapat diraih apabila komposisi antara bakteri yang
menguntungkan seperti Bifidobacteria dan Lactobacilli dan yang merugikan
seperti Clostridia setidaknya 85% berbanding 15%.

Hasil penelitian Husmaini, Purwati, Sabrina dan Yanti (2008) diketahui
bahwa pemberian 15 % blondo yang dikeringkan dengan cara disangrai dan
dijemur sebanyak 12 % dalam ransum dapat meningkatkan pertambahan bobot
badan dan efisiensi penggunaan ransum ayam broiler. Penelitian di atas
memperlihatkan bahwa efek yang terlihat pada ayam yang diberikan blondo
merupakan indikasi efek probiotik bagi ternak.

Berdasarkan uraian diatas dilakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh
Pemberian Beberapa Taraf Probiotik “Lactococcus plantarum” Terhadap

Karkas dan Lemak Abdomen Ayam Broiler”.

1.2. Identifikasi Masalah
Apakah dosis probiotik (lactococcus plantarum) berpengaruh terhadap

bobot ayam broiler dan lemak abdomen ?

1.3. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh pemberian beberapa taraf probiotik
(Lactococcus Plantarum) terhadap karkas dan persentase lemak abdomen ayam
broiler serta mengetahui dosis yang tepat untuk menghasilkan bobot karkas yang

tinggi dan menurunkan lemak abdomen ayam broiler.



1.4. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian diharapkan dapat diinformasikan dosis pemberian
probiotik (Lactococcus Plantarum)yang tepat untuk ayam broiler dan diketahui
pengaruhnya terhadap ayam broiler, sehingga dapat dimanfaatkan oleh peternak
sebagai probiotik yang dapat meningkatkan pertumbuhan ayam broiler, konsumsi
pakan, kesehatan, persentase karkas dan menurunkan persentase lemak abdomen

ayam broiler.

1.5. Hipotesis Penelitian
Pemberian dosis probiotik (Lactococcus Plantarum) sampai taraf tertentu
dapat meningkatkan pertumbuhan ayam broiler, persentase karkas dan

menurunkan persentase lemak abdomen ayam broiler.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Ayam Broiler

Ayam ras pedaging disebut juga broiler, yang merupakan jenis ras
unggulan hasil persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya
produktivitas tinggi, terutama dalam memproduksi daging ayam. Ayam broiler
adalah ayam yang berumur kurang dari 8 minggu, mempunyai pertumbuhan
cepat, dagingnya empuk, gurih, kulit licin dn lunak sedangkan tulang rawan dada
belum membentuk tulang keras dengan bobot badan akhir antara 1,5 — 2 kg
(North, 1984).

Menurut Anggorodi (1994) pertumbuhan murni mencakup bentuk dan
jaringan — jaringan membangun seperti serat daging, tulang, jantung, otot dan
semua jaringan tubuh lainnya (kecuali jaringan lemak), serta otot alat tubuh dari
sudut kimiawi pertumbuhan murni adalah suatu penambahan jumlah protein dan
zat-zat mineral serta zat-zat kimia yang tertimbun di dalam tubuh. Periode ayam
broiler dapat dibagi dalam dua periode, starter umur 0-4 minggu dan periode
finisher 5-8 minggu (Djanah, 1985). Menurut Murtidjo (1991), fase pemeliharaan
ayam broiler dibagi atas dua periode yaitu fase awal 0-5 minggu dan fase akhir 6-

8 minggu.

2.2. Konsumsi Ransum Ayam Broiler

Pertumbuhan tidak terlepas kaitannya dengan konsumsi ransum yang pada
gilirannya mencerminkan pola konsumsi nutrisinya. Kesempurnaan imbangan
nutrisi dalm konsumsi ransum sangat penting bagi pertumbuhan (Soeharsono.

1976). Ransum yang dikonsumsi tergantung pada ukuran tubuh ayam, aktifitas



sehari — hari, temperatur di dalam dan di lvar kandang, kualitas dan kuntitas
ransum yang diberikan serta cara pengolahannya menentukan jumlah ransum
yang dikonsumsi

Konsumsi makanan yang banyak bukan merupakan suatu jaminan untuk
tercapainya produksi yang tinggi, tetapi kualitas bahan makanan dan konsumsi
dari nilai gizinya sesuai dengan kebutuhan. Ini merupakan dua hal yang mutlak
menentukan tercapainya produksi puncak (Siregar dan Suroprawiro, 1980).
Kebutuhan energi broiler periode starter sebesar 3200 kkal’kg dengan imbangan
protein 23%, sedangkan untuk periode finisher kebutuhan energinya sebesar 2.700

—3.410 kkal/kg dengan imbangan protein 20 — 21 %.

2.3. Pertumbuhan Ayam Broiler

Kecepatan pertumbuhan ayam bisanya diukur melalui pertambahan berat
badan dengan jalan menimbang ayam yang akan diteliti berdasarkan satuan waktu
tertentu (Soeharsono, 1976). Pertumbuhan ayam akan sangat cepat pada umur
minggu kedua sampai umur minggu keenam, selanjutnya pertumbuhan akan
menurun.

Kecepatan pertumbuhan ayam broiler juga dipengaruhi oleh bangsa, tipe,
breeding, jenis kelamin, suhu lingkungan, energi metabolisme dan kadar protein
ransum yang dikonsumsi (Wahju, 1978). Anggorodi (1979) menyatakan bahwa
pertumbuhan adalah proses yang terjadi pada setiap mahkluk hidup berupa
pertambahan bobot badan atau jaringan urat, daging, tulang dan jaringan tubuh

lainnya.



2.4. Bakteri Asam Laktat

Bakteri asam laktat merupakan kelompok bakteri gram positif, tidak
berspora, berbentuk batang dan coccus, menghasilkan asam laktat sebagai produk
utama dari fermentasi karbohidrat (Axelsson, 2004). Pada mulanya BAL terdiri
dari 4 genus yaitu lactobacillus, leuconostoc, pediococcus dan streptococcus.
Namun seiring perkembangan teknologi mulekuler, bakteri asam laktat
berkembang menjadi 20 genus. Pengelompokan ini umumnya berdasarkan
morfologi, model fermentasi karbohidrat, perbedaan temperatur pertumbuhan,
konfigurasi asam laktat, kemampuan untuk tumbuh pada konsentrasi garam dan
toleransi terhadap asam atau alkali.

Bakteri asam laktat (BAL) banyak ditemukan di dalam saluran pencernaan
manusia atau hewan dan produk nabati maupun hewani baik merupakan sebagai
kontaminan alami maupun ditambahkan kedalam substrat untuk tujuan fermentasi
(Surono, 2004 dan Axellson, 2004).

Bakteri asam laktat (BAL) dapat diisolasi dari berbagai tempat seperti
tumbuhan, produk susu, produk daging, saluran pencernaan ternak, kotoran
manusia dan binatang, tanah ataupun limbah ( Hasan, 2008; Natalia dan Priadi,
2008). Luasnya habitat BAL menunjukkan variasi spesies tersebut dengan

karakteristik kerja yang juga beda.

2.5. Probiotik

Fuller (1989) mendefinisikan probiotik sebagai suatu produk yang
mengandung mikroba non hidup, yang diberikan untuk hewan untuk memperbaiki
laju pertumbuhan, efesiensi penggunaan ransum dan kesehatan hewan. Menurut

Saarella, Mogensen, Fonden, Matto, Sandholm, (2000) dan Surono (2004)



pemberian probiotik dapat berpengaruh positif bagi hewan karena probiotik
menghasilkan senyawa-senyawa seperti asam laktat dan asetat yang menyebabkan
suasana usus menjadi asam serta H,O, dan bakteriosin yang memberikan efek
antagonis terhadap bakteri patogen sehingga menekan pertumbuban bakteri
tersebut. Probiotik juga memperbaiki keseimbangan mikroflora usus. Mikroflora
yang digolongkan sebagai probiotik terutama dari golongan bakteri Asam laktat
dan Bifodabacterium.

Menurut Fuller (2002) dan Widodo (2003) tidak semua bakteri yang baik
dapat digunakan sebagai agen probiotik. Jenis yang dipilih minimal harus
memiliki karekteristik berikut: 1) Memiliki aktifitas antimikroba. Beberapa jenis
bakteri asam laktat mampu menghasilkan asam — asam organik, hidrogen
peroksida dan bakteriosin yang dapat menyebabkan kematian bakteri lain. 2)
Resisten terhadap seleksi sistem saluran pencernaan seperti asam lambung, cairan
empedu dan getah pankreas. Apabila bakteri tidak memiliki karakteristik ini,
maka bakteri ini akan mati sebelum mencapai usus. 3) Memiliki aktivitas
antikarsigonik. Adanya senyawa karsigonik seperti Nifrosamin yang masuk
kedalam saluran pencernaan, dapat dicegah penyerapannya oleh bakteri dengan
membentuk selaput protein dan vitamin. 4) Mampu berkoloni dalam saluran
pencernaan. Bakteri probiotik harus memiliki kemampuan untuk bersimbiosis
dengan flora usus, sehingga dapat melakukan proses yang diinginkan dan tidak
cepat terbuang melalui tinja. 5) Mampu meningkatkan kemampuan penyerapan
usus.

Komposisi mikroba dalam usus hewan dewasa sebenarnya dalam keadaan

dinamis, komposisi ini dapat dipengaruhi faktor — faktor seperti makanan,




pengobatan, stress lingkungan (temperatur dan kelembaban), stres individual
(kondisi tubuh ternak), respon imun dan spesies hewan (Barrow, 1992; dan Kim,
1997; Fuller, 2002; Harimurti, 2007). Setiap stres dapat menyebabkan
bertambahnya bakteri yang tidak menguntungkan seperti Corynecbacterium,
Staphylococcus, ~ Enterobacterium, dan Enterobactericeae, dalam saluran

pencernaan unggas, schingga menekan populasi Lactobacillus

2.6. Pengaruh Probiotik Terhadap Ayam Broiler

Ayam broiler merupakan pengelompokan strain ayam hasil budidaya yang
memiliki karakteristik ekonomis dengan ciri khas pertumbuhan yang cepat
sebagai penghasil daging, konversi pakan yang kecil dan siap potong pada umur
relatife muda serta menghasilkan kualitas daging yang gurih dan empuk. Ayam
broiler adalah ayam jantan atau betina muda yang berumur di bawah 8 minggu,
mempunyai pertumbuhan yang cepat serta mempunyai dada yang lebar dan
dengan timbunan daging yang baik dan empuk (Leeson dan Summers, 1997).

Penggunaan probiotik sebagai bahan aditif dapat memberikan keuntungan
pada inangnya (terutama dalam saluran pencernaan), diantaranya : Efek
nutrisional adalah pemberian probiotik secara langsung memberikan efek
menguntungkan, seperti diantaranya pengurangan kemampuan mikroorganisme
dalam memproduksi toksin, perbaikan konversi makanan pada ayam yang
memperoleh probiotik juga dilaporkan oleh banyak peneliti (Yeo dan Kim 1997,
Denli., 2003; Arslan dan Saattci, 2004). Perbaikan konversi makanan
menunjukkan bahwa kecernaan dan absorbsi makanan lebih baik.

Beberapa keuntungan dari penggunaan probiotik pada ternak antara lain

adalah dapat memacu pertumbuhan, memperbaiki konversi ransum, mengontrol



kesehatan antara lain dengan mencegah terjadinya gangguan pencernaan terutama
pada hewan-hewan muda, prapencernaan faktor-faktor anti nutrisi seperti
penghambat trypsin, asam phitat, glukosinolat dan lain-lain (Havenaar, 1992).

Hasil penelitian Mohan, Kadirvel, Bhaskaran, dan Natarajan, (1995)
penggunaan probiotik sebanyak 100 mg/kg ransum dapat meningkatkan produksi
telur sebesar 5 %, sedangkan bila diberikan dalam jumlah lebih banyak (150
mg/kg ransum) dapat menurunkan kadar kolestrol telur dari 176.5 mg/10 ml
menjadi 114,3 mg/10 ml.

Hasil penelitian Daud, Piliang dan Kompiang, (2007) menunjukkan bahwa
penambahan probiotik maupun kombinasinya dalam ransum ayam pedaging pada
umur enam minggu dapat mengurangi kadar kolesterol dada ayam pedaging.
Diduga bahwa probiotik mampu mempengaruhi aktivitas enzim seperti bile salt
hydrolase dan sebagai konsekuensinya membantu menurunkan kadar kolesterol
(Collins, 1999). Sementara itu, probiotik merupakan nutrisi yang sesuai bagi
bakteri yang menguntungkan, akan tetapi tidak cocok bagi bakteri yang
merugikan/tidak berguna, sehingga dapat meningkatkan peran bakteri yang
menguntungkan dalam usus (Gibson, 1998). Kemungkinan lain adalah bahwa
kombinasi probiotik dalam ransum memacu perkembangbiakan bakteri yang
menguntungkan perkembangbiakan dan menghambat perkembangan bakteri
patogen (bakteri yang merugikan).

Dengan demikian pemberian probiotik pada ternak unggas diharapkan
dapat memberikan manfaat terutama peningkatan performans / penampilan
produksi yaitu kuantitas (produksi temak dan daging yang tinggi) dan kualitas

(kualitas telur dan daging yang baik dan higienis) sehingga kedepan diharapkan




dapat menjadikan usaha peternakan unggas menjadi lebih ekonomis dan

menguntungkan.

2.7. Persentase Karkas

Munurut Siregar, Sabrani dan Suroprawiro (1980) yang dimaksud dengan
berat karkas adalah berat ayam yang telah dipotong tanpa kepala, darah, bulu, kaki
bagian bawah dan alat tubuh bagian dalam kecuali paru — paru dan ginjal.
Selanjutnya menjelaskan bahwa karkas yang baik berbentuk padat, tidak kurus,
tidak terdapat kerusakan kulit dan dagingnya mengandung lemak yang tidak
terlalu banyak.

Williamson dan Payne (1993) menjelaskan bahwa faktor yang
mempengaruhi berat karkas seperti berat badan, umur, perlemakan pada waktu
mencapai kondisi pasar, kualitas dan kuantitas ransum, jenis kelamin, kondisi
fisik serta saluran pencernaan. Siregar ef al, (1980) menyatakan bahwa persentase
karkas broiler berkisar antara 65-75% dari berat badan.

Tujuan akhir pemeliharaan ayam broiler adalah memperoleh karkas yang
baik dengan bobot hidup yang tinggi, dicapai oleh konversi ransum yang efektif
dengan biaya ransum yang wajar dan murah dan bobot hidup ini akan
berpengaruh terhadap bobot karkas (Soeharsono, 1977). Persentase karkas seekor
ternak didapat dari perbandingan antara berat karkas dengan berat hidup. Semakin

bertambah bobot hidup, maka produksi karkas akan semakin meningkat.

2.8. Lemak Abdomen
Menurut Deaton (1974) lemak abdomen adalah lemak yang terdapat pada
rongga perut yaitu sekitar ventrikulus, usus halus, dan diantara rongga perut.

Soeharsono (1977) menyatakan bahwa penimbunan lemak abdomen merupakan

10



penghamburan energi dan merugikan berat karkas karena lemak tersebut dibuang
pada waktu pengolahan serta tidak disukai konsumen.

Persentase lemak abdomen diperoleh dari perbandingan berat lemak
abdomen dengan berat hidup ayam dikali 100%. Persentase lemak abdomen
berkisar antara 0,78 — 3,78 % dari berat hidup (Backer, Jhon, Larry dan Jhon.,
1979). Menurut Maynard dan Loosly (1969), jumlah lemak bervariasi tergantung
kualitas dan kuantitas ransum. Wahju (1992) menyatakan bahwa lemak abdomen

ayam broiler sampai umur 6 minggu adalah 4 %.
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Materi Penelitian

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah 120 ekor ayam broiler
strain Cobb umur 2 minggu di tempatkan pada 20 unit kandang kotak terbuat dari
kawat, dilengkapi dengan tempat makan dan tempat minum. Ayam pada umur 2
minggu dipindahkan kekandang perlakuan yang berjumlah 20 kotak masing-
masing berisi 6 ekor ayam, sebelum pemindahan dilakukan penimbangan,
pemberian nomor pada seluruh ayam dan pengacakan.

Ransum yang digunakan diaduk sendiri yang terdiri dari jagung, dedak
halus, bungkil kedelai, tepung ikan, minyak sawit dan Top mix disajikan pada
Tabel 1. Ransum perlakuan ini disusun protein 21.5% dan energi 3080 kkal
ME/kg (Lesson dan Sammer, 2001).

Tabel 1. Kandungan Zat — Zat Makanan (%) serta Energi Metabolisme (kkal/kg)
Ransum Perlakuan

Nama Bahan Protein ME Lemak Sk Ca P
Jagung kuning' 874 3370 2,15 336 037 006
Dedak halus’ 1096 1630 343 343 0,7 0,07
Bungkil kedelai' 40,5 2240 408 408 121 007
Tepung ikan’ 56,78 3080 4,83 483 3,77 1,3
Tepung tulang' - - - - 26 13
Minyak sawit' - 8600 100 - - -
Top Mix' . = . . 5,38 1,14

Ket : 1. Noverdiman, 2008 ( Hasil Analisis Laboratorium Teknologi dan Industri
Pakan Unand).
2. Husmaini, 2010
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Tabel 2. Komposisi Bahan Pakan (%) dan Nilai Gizi serta Energi Metabolisme

(kkal/kg).

Bahan Ransum Jumlah Protein Energi lemak Sk Ca P
Jagung kuning 58 507 19546 1 1,95 021 02
Dedak halus 1,7 0,84 12551 0 026 005 0,02
Bkl,Kedelai 16,5 6,68 369.,6 1 0,67 020 0,13
T, Ikan IS 8,52 462 1 0,72 0,57 0,19
T, Tulang 0,5 0 0 0 0 0,13 0,07
Minyak Sawit 2 0 172 2 0 0 0
Top Mix 0,3 0 0 0 0 0,02 0,005
Jumlah 100 21,11 3083,71 5 3,61 1,18 0,62

Keterangan : dihitung berdasarkan Tabel 1.

Bakteri yang digunakan sebagai probiotik adalah isolat murni (dalam
glycerol stock) bakteri asam laktat Lactoccocus Plantarum yang diisolasi dari
limbah pembuatan Virgin Coconout Qil. Probiotik diberikan dalam bentuk cair
dengan kekeruhan (OD., ), 0.5. sebagai pembanding juga diberikan probiotik

komersil yang berisi probiotik asam laktat.

3.2. Metode Penelitian

3.2.1. Rancangan percobaan

Rancangan yang digunakan RAK (Rancangan Acak Kelompok) dengan 5
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah level pemberian
probiotik yaitu

- A tanpa pemberian probiotik

- B pemberian dosis 0,5 ml/ekor

- C pemberian dosis 1 ml/ekor

- D pemberian dosis 1,5 ml/ekor

- E pemberian probiotik komersil (sozo)
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Model matematis dari rancangan ini adalah : RAK : Yij=p+Ki+ Pj+}jj

i=1,2,34 dan j=1,2,3,4,5

Keterangan :

Yij : Pengamatan Kelompok ke-i dan Perlakuan ke-j
p : Rataan Umum

Ki : Pengaruh Kelompok ke-i

Pj : Pengaruh Perlakuan ke-

¥'ij : Galat Kelompok ke-i dan Perlakuan ke-j

Tabel 3. Daftar Sidik Ragam

k;‘g?;;n Db K KT F hit _ Ehp
5% 1%

Kelompok 3  JKK JKK3 KTKKTG 349 595

Perlakuan -+ JKP JKP/4 KTP/KTG 3.26 5.41

Galat 12 JKE  JKG/12

Total 19 JKT

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis keragaman
sesuai rancangan yang digunakan dan uji lanjut DMRT (Steel dan Torrie, 1989).
3.2.2 Peubah yang Diamati

a) Bobot Hidup (gram)

Penimbangan berat badan ayam perlakuan sewaktu masih hidup

setelah dipuasakan selama 12 jam (penimbangan pada minggu keenam

penelitian).

14




b) Bobot karkas (gram)
Bobot karkas didapat dari hasil penimbangan ayam setelah di
sembelih, dikeluarkan kepala, leher, bulu, darah, bagian kaki, bagian
dalam tubuh (jeroan) kecuali paru — paru dan ginjal.

c¢) Persentase karkas (%)
Perbandingan berat karkas ( berat ayam tanpa bulu, darah, kepala,
kaki bagian bawah dan alat tubuh dalam kecuali paru-paru dan ginjal)
dengan bobot hidup ayam penelitian dikali 100%.

d) Lemak abdomen (gram)
Dihitung dengan memisahkan seluruh lemak yang terdapat dirongga
perut termasuk lemak rempela kemudian ditimbang.

e) Persentase lemak abdomen (%)
Dihitung dengan membandingkan berat lemak abdomen dibagi
dengan berat bobot hidup ayam penelitian dikalikan dengan seratus

persen.

3.2.3. Pelaksanaan Penelitian
a) Persiapan dan Perlengkapan Kandang

o Sebelum dimulai penelitian, kandang dan perlengkapan makan dan minum
disucihamakan dengan cara melakukan pengapuran dan penyemprotan
dengan formalin.

o Persiapkan perlengkapan kandang seperti : tempat makan , tempat minum,
plastik penampung feses dan makanan tumpah, timbangan, kantong

plastik dan plastik layar.
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b) Persiapan ransum penelitian

Ransum disusun berdasarkan kebutuhan ayam broiler dengan komposisi
ransum seperti pada Tabel 2. Pengadukan ransum dilakukan secara
manual, bahan — bahan pakan disusun berdasarkan proporsinya dalam
ransum, proporsi yang paling banyak diletakkan pada bagian paling
bawah. Sedangkan untuk pemberian minyak sawit dilakukan dengan
mencampurnya terlebih dahulu dengan Top Mix dan tepung tulang
kemudian diaduk setelah itu baru diaduk dengan bahan pakan lainnya.

Pemberian pakan dilakukan ad-libitum, lebih kurang 10 % diatas
kebutuhan. Setiap pemberian pakan dilakukan penimbangan dan dicatat

untuk mengetahui konsumsi ransum.

¢) Persiapan Bakteri asam laktat yang digunakan

Isolat murni Lactococcus plantarum (dalam bentuk glycerol stock)
ditumbuhkan pada media MRS Broth, kemudian diinkubasi dengan
menggunakan shaker incubator pada suhu 37°C selama 17 jam. Kemudian
Media broth disentrifus dengan kecepatan 10.000 rpm selama 5 menit.
Kemudian buang supernatantnya dan bilas dengan NaCl (fisiologis.
Bakteri yang tertinggal pada ujung tabung diencerkan, dan diatur
kekeruhannya menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang
580 dan kekeruhan 0.5. Cairan ini siap diberikan kepada ayam sesuai
dengan perlakuan. Sedangkan untuk probiotik komersial, pemberian sesuai
dengan dosis yang dianjurkan.

Pemberian probiotik di lakukan pada umur 2 minggu (berdasarkan hasil

penelitian Husmaini 2009, belum dipublikasikan) dan dosisnya
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berdasarkan perlakuan. Pemberian probiotik perlakuan secara menginjeksi
melalui mulut (oral).
d) Prosedur pelaksanaan .

o Penimbangan dilakukan pada umur 2, 3, 4, 5, dan 6 minggu untuk
mengetahui pertambahan bobot badan, dan konversi ransum, sebelum
penimbangan ayam dipuasakan terlebih dahulu agar didapat bobot hidup.

e) Vaksinasi

Pada umur 4 hari ayam broiler dilakukan vaksinasi menggunakan vaksin

New Castle Desase melalui tetes mata.

f) Pemberian Ransum Dilakukan Selama 6 Minggu Pemeliharaan
Terlebih dahulu ransum ditimbang dan diberikan kepada ayam yang diberi

perlakuan, dengan frekuensi pemberian sesering mungkin dan pemberian air

minum.

g Sanitasi Perlengkapan

Pembersihan tempat makan dan tempat minum dilakukan setiap hari.
Pembuangan kotoran yang tertumpuk dilakukan setiap 3 kali dalam seminggu
untuk menjaga agar amoniak dari kotoran tidak tinggi karena akan mempengaruhi
kesehatan karena apabila ayam dalam keadaan tidak sehat akan meningkatkan

pertumbuhan bakteri patogen.

h) Pengumpulan dan Analisis Data
Pengambilan dan pengumpulan data selama penelitian di ambil pada

minggu ke 6 penelitian.
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3.2.4. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kandang Unggas Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang pada tanggal 18 Mei sampai 29

Juni 2010.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh Perlakuan Terhadap Bobot Badan Ayam Broiler
Pengaruh pemberian beberapa taraf dosis probiotik (Lactococcus plantarum)
terhadap bobot badan ayam broiler pada akhir penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rataan Bobot Ayam Broiler pada Umur Enam Minggu

Perlakuan : Bobot badan (g/ekor)
A(tanpa probiotik) 1792,00°
B(dosis 0,5 ml) 1919,75%
C(dosis 1,0 ml) 1996,75°
D(dosis 1,5 ml) 1868,25%
E(komersil) 1899,00
. SE 44,34
Keterangan :  Superskrip yang berbeda menunjukan pengaruh yang
berbeda sangat nyata (P<0,01).

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian probiotik pada
ayam broiler selama penelitian memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
bobot badan ayam broiler umur 6 minggu. Hasil uji DMRT menunjukkan perlakuan
dengan dosis | ml sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi bobot badannya dibandingkan
perlakuan A ( tanpa probiotik) tetapi perlakuan C (dosis 1 ml) tidak berbeda nyata
(P>0,05) dengan perlakuan B,D dan E. Perlakuan C memiliki bobot badan lebih
tinggi dari perlakuan A (kontrol) ini disebabkan pemberian probiotik dosis 1 ml (1,38
x 10® CFU/ml) mencukupi untuk membantu mencapai keseimbangan dari mikroflora
usus, sesuai dengan pendapat Svensson (1999) dan Vinderolla, Bailo, Reinheimer
(2000) yang menyatakan bahwa probiotik minimal mengandung mikroba probiotik

sebanyak 10°-10° cfu/ml. Probiotik dapat menghasilkan enzim yang membantu
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mencerna serat kasar, protein, lemak, dan mendetoksikasi zat racun untuk
menghambat pertumbuhan bakteri patogen di dalam saluran pencernaan sehingga
penyerapan makanan yang dikonsumsi lebih baik, ini memberikan efek positif
kepada bobot ayam broiler. Sesuai dengan pendapat Fuller (1989) bahan pemberian
probiotik pada hewan dapat memperbaiki laju pertumbuhan, konversi ransum, dan
kesehatan hewan.

Perlakuan C tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan B, D dan E
karena probiotik yang terdapat dalam saluran pencernan mampu menetralisir toksin
yang dihasilkan bakteri pathogen, menghambat pertumbuhan bakteri pathogen
dengan mencegah kolonisasinya di dinding usus halus, mempengaruhi aktivitas
enzim di usus halus, asimilasi kolesterol dan meningkatkan pertumbuhan serta
performan termak. Ini membuktikan pemberian probiotik meempengaruhi bobot
badan ayam broiler sesuai dengan pendapat Abun (2008) Probiotik tidak hanya
menjaga keseimbangan ekosistem, namun juga menyediakan enzim yang mampu
mencerna serat kasar, protein, lemak, dan mendetoksikasi zat racun atau
metabolitnya. Probiotik mempercepat atau menahan aktivitas mikroba menyebabkan
pH usus menurun sehingga menurunkan pertumbuhan dan patogenesis bakteri serta
memperbaiki keseimbangan mikroflora usus.

Pada penelitian ini probiotik yang diberikan mampu menstabilkan kondisi
usus dan memaksimalkan penyerapan nutrisi di dalam usus sehingga mampu
meningkatkan bobot badan ayam broiler sesuai dengan Purwati (2006) menyatakan
Lactoctobacillus, sp yang terdapat didalam blondo dapat menstabilkan kondisi

tubuh, membuat sistem pencernaan bekerja secara maksimal sehingga nutrisi,
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vitamin dan elemen penting lainnya bisa diserap secara sempurna dalam tubuh.
Sejumlah mikroba probiotik menghasilkan senyawa / zat-zat yang diperlukan untuk
membantu proses pencernaan substrat bahan makanan tertentu dalam saluran
pencernaan yaitu enzim. Menurut Budiansyah, (2004) mikroba-mikroba probiotik
penghasil asam laktat dari spesies Lactobacillus, menghasilkan enzim selulase yang
membantu proses pencernaan. Enzim ini mampu memecah komponen serat kasar
yang merupakan komponen yang sulit dicerna dalam saluran percernaan ternak
unggas.

Berat badan seekor ternak dipengaruhi oleh jumlah absorpsi pakan di dalam
saluran pencernaannya khususnya pada daerah usus halus. Mikroba patogen yang ada
di dalam saluran pencernaan dapat melekat pada permukaan usus halus dan
menghasilkan toksin. Kondisi ini menyebabkan permukaan usus halus akan menjadi
lebih tebal, sehingga dapat menurunkan jumlah pakan yang diabsorpsi. Pemberian
probiotik dosis 0,5 ml sampai dengan 1 ml memnerikan bobot badan yang lebih
tinggi ini disebabkan mikroba patogen yang ada di dalam saluran pencernaan tidak
dapat berkompetisi dalam memanfaatkan zat-zat makanan dari pakan yang
dikonsumsi oleh ternak. Menurut Hidayat (2010), bahwa pada ayam broiler sekitar
20% pakan yang terdapat pada permukaan usus halus dimanfaatkan oleh mikroba.
Kondisi ini tentunya akan menyebabkan ternak akan kekurangan zat-zat makanan
tertentu yang mungkin dimanfaatkan oleh mikroba tersebut. Sebagai akibatnya proses
metabolisme pada sel-sel jaringan tubuh menjadi terganggu yang pada akhimya akan

mempengaruhi pertumbuhan dan pertambahan berat badannya. Dengan pemberian
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probiotik, bakteri pathogen dapat ditekan sehingga penyerapan makanan didalam

usus menjadi lebih sempurna dan memberikan efek positif bagi tubuh ayam.

Penelitian yang telah dilakukan membuktikan efek dari penambahan probiotik
dosis 1 ml dalam menghasilkan berat badan ayam ras pedaging 1996,75 gram. Ini
disebabkan kondisi villi yang lebih baik (tidak tebal) pada permukaan usus halus,
sehingga jumlah pakan yang dapat diabsorpsi lebih banyak. Menurut Kompiang ef al,
(2002), bahwa pemberian bakteri Bacillus sp. dan Bacillus aspiarius 5 ml/liter air
minum dengan level 5 x 10° CFU/ml setiap hari pada ayam ras pedaging (broiler)

dapat memperbaiki pertambahan berat hidup.

B. Pengaruh Perlakuan Terhadap Karkas Ayam Broiler

Pengaruh pemberian beberapa taraf dosis probiotik (Lactococcus plantarum)
terhadap bobot karkas dan persentase karkas ayam broiler selama penelitian dapat
dilihat dari Tabel 5.

Tabel 5. Rataan Bobot Karkas dan Persntase Karkas Ayam Broiler pada Umur Enam

Minggu
Perlakuan Bobot karkas (g/ekor) Persentase karkas (%)
A(tanpa probiotik) 1265,00° 68,36
B(dosis 0,5 ml) 1401,50" 72,99°
C(dosis 1,0 ml) 1468,40° 73,51°
D(dosis 1,5 ml) 1340,58" 71,68
E(komersil) 1299,10° 70,36
SE 31,60 0,94
Keterangan :  Superskrip yang berbeda menunjukan pengaruh yang
berbeda sangat nyata (P<0,01).

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian probiotik

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap bobot karkas. Hasil uji lanjut DMRT
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menunjukkan perlakuan C berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap bobot karkas

dibandingkan dengan perlakuan A, D dan E, tetapi bobot karkas ayam broiler tidak
berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan B, sedangkan perlakuan E bobot karkasnya
tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan A.

Berat karkas hasil penelitian menunjukkan berkaitan dengan bobot hidup,
semakin tinggi bobot hidup maka semakin tinggi bobot karkas sesuai pendapat
Williamson dan Payne (1993) menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi berat
karkas adalah berat badan, umur, perlemakan pada waktu mencapai kondisi pasar,
kualitas dan kuantitas ransum, jenis kelamin, kondisi fisik serta saluran pencernaan.
Perbedaan yang sangat nyata bobot karkas yang diperoleh perlakuan C (dosis 1 ml)
dengan perlakuan A (kontrol) ini disebabkan pada perlakuan C terjadi keseimbangan
mikroba didalam usus dan mikroba probiotik akan membantu proses pencernaan
sehingga akan memberikan efek positif terhadap bobot badan ayam broiler serta akan
berpengaruh terhadap bobot karkas. Menurut Parakkasi (1985) dan Haroen 2003)
pencapaian bobot karkas sangat erat kaitannya dengan bobot potong dan pertambahan
bobot badan. Pemberian probiotik komersil pada perlakuan E menghasilkan bobot
karkas lebih rendah dari pemberian probiotik Lactococcus plantarum ini disebabkan
strain dan bakteri serta dosis yang berbeda akan memberikan respon yang berbeda
sesuai dengan pendapat Mahdavi, Rahmani dan Pourreza (2005), bahwa mikroba
probiotik dapat menghasilkan respon yang optimum pada saluran pencernaan dalam
dosis tertentu.

Pemberian probiotik Lacfobacillus juga dapat menghasilkan H,O, akibat

adanya oksigen dan berfungsi sebagai antibakteri yang dapat menyebabkan adanya
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daya hambat terhadap pertumbuhan mikroorganisme lain. Lactobacillus mempunyai

kemampuan untuk menghasilkan antibiotik yang disebut bakteriosin (Suriawiria,

1983). Pemberian dosis 1 ml (1,38 x 10® cfu/ml) pada penelitian ini memberikan

respon optimum memperbaiki keseimbangan mikroba patogen dengan mikroba yang
menguntungkan, sehingga kondisi saluran pencernaan lebih baik. Menurut Mahdavi
et al, (2005), bahwa mikroba probiotik dapat menghasilkan respon yang optimum
pada saluran pencernaan dalam dosis tertentu.

Hasil analisis ragam persentase karkas ayam broiler menunjukkan pemberian
probiotik memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap persentase karkas.
Uji lanjut DMRT diketahui bahwa perlakuan A sangat nyata (P<0,01) lebih rendah
persentase karkasnya dibandingkan perlakuan B, C, dan perlakuan D tetapi tidak
berbeda nyata (P>0,05) persentase karkasnya dengan perlakuan E. Pemberian dosis

0,5 m sampai 1,5 ml dapat menghasilkan persentase karkas ayam broiler yang lebih

tinggi dari perlakuan lainnya ini disebabkan pada dosis tersebut memberikan respons
yang optimum dalam memperbaiki keseimbangan mikroba patogen dengan mikroba
yang menguntungkan, sehingga kondisi saluran pencernaan lebih baik. Ini akan
mempengaruhi peningkatan pertambahan bobot badan karena probiotik yang
diberikan dapat mempertahankan keseimbangan ekosistem dalam usus seperti yang
dilaporkan oleh Nisbet, Corrier, Scanlan, Hollister (1993) dan Corrier, Tellez (1994).

Probiotik mampu mempengaruhi pertambahan bobot badan ayam broiler
sehingga pertambahan bobot karkas dan persentase karkas juga akan mengalami
peningkatan sesuai dengan pendapat Williamson dan Payne (1993) bahwa faktor

yang mempengaruhi persentase karkas adalah bobot hidup, umur, perlemakan pada
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waktu mencapai kondisi pasar, kualitas dan kuantitas ransum, jenis kelamin, kondisi
fisik ternak serta isi saluran pencernaan.

Penggunaan probiotik sebagai bahan aditif dapat memberikan keuntungan
pada inangnya (terutama dalam saluran pencernaan), diantaranya: efek nutrisional
yaitu memberikan efek menguntungkan, diantaranya pengurangan kemampuan
mikroorganisme patogen dalam memproduksi toksin, perbaikan feed conversion rasio
pada ayam yang memperoleh probiotik juga dilaporkan oleh banyak peneliti (Yeo dan
Kim 1997; Denli. 2003; Arslan dan Saattci 2004) sehingga pakan yang dikonsumsi
akan termanfaatkan dengan baik didalam tubuh ayam. Pakan yang terserap dengan
baik akan meningkatkan bobot hidup ayam dan mempengaruhi terhadap persentase
karkas sesuai dengan pendapat Jull (1972) bahwa produksi karkas yang dinyatakan
dengan persentase karkas dipengaruhi oleh bobot badan akhir dan bobot karkas.
Pemberian probiotik dosis 1,0 ml/ekor memberikan 5 % lebih tinggi dari kontrol dan

3 % lebih tinggi dari perlakuan E (komersil).

G Pengaruh Perlakuan Terhadap Lemak Abdomen Ayam Broiler
Pengaruh pemberian beberapa taraf dosis probiotik (Lactococcus plantarum)
terhadap bobot lemak dan persentase lemak abdomen ayam broiler selama penelitian

dapat dilihat dari Tabel 6.
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Tabel 6. Rataan Bobot Lemak Abdomen dan Persntase Lemak Abdomen Ayam
Broiler pada Umur Enam Minggu.

Persentase lemak abdomen

Perlakuan Berat Lemak Abdomen (g/ekor) (%)
A(tanpa probiotik) 38,09° 213"
B(dosis 0,5 ml) 33,07 1,73%
C(dosis 1,0 ml) 28.68% 1,46°
D(dosis 1,5 ml) 25,15 1,36
E(komersil) 31:42% Al A iy
SE 2,31 0,13

Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukan pengaruh yang
berbeda nyata (P<0,01).

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian probiotik
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap berat lemak abdomen. Hasil uji lanjut DMRT
menunjukkan perlakuan D berpengaruh sangat nyata (P<0,01) dari perlakuan A,
tetapi perlakuan D tidak berbeda nyata (P>0,05) perlakuan B, C dan E terhadap
persentase lemak abdomen. Selanjutnya hasil uji lanjut menunjukkan bahwa
persentase lemak abdomen pada perlakuan D (dosis 1,5 ml) nyata lebih rendah
disebabkan probiotik tidak hanya menjaga keseimbangan ekosistem, namun juga
menyediakan enzim yang mampu mencerna serat kasar, protein, lemak, dan
mendetoksikasi zat racun atau metabolitnya.

Turunnya deposisi lemak ayam broiler yang diberikan probiotik dosis 1,5 ml
disebabkan oleh turunnya sintesis asam lemak sehingga mengakibatkan penurunan
penimbunan lemak abdomen. Hasil yang sama juga dilaporkan Santoso, Tanaka dan
Ohtani (1995, 2001) yaitu dengan pemberian kultur Bacillus subtilis ternak yang
mengakibatkan turunnya deposisi, disebabkan antara lain oleh turunnya aktivitas
enzim Acetyl-CoA carboxylase di hati, suatu enzim pembatas pada sintesis asam

lemak.
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Pada penelitian ini pemberian probiotik 1,5 ml menyebabkan penurunan berat
lemak abdomen karena probiotik yang terdapat dalam saluran pencernan mampu
menetralisir toksin yang dihasilkan bakteri patogen, menghambat pertumbuhan
bakteri patogen dengan mencegah kolonisasinya di dinding usus halus,
mempengaruhi aktivitas enzim di usus halus, asimilasi kolesterol dan meningkatkan
pertumbuhan serta performan ternak, sesuai dengan pendapat Sissons (1989) bahwa
beberapa mekanisme penyerapan lemak, karbohidrat dan protein dapat dipengaruhi
oleh kehadiran mikroflora usus. Leclercq dan Witehead (1988), menyatakan bahwa
lemak abdominal dan lemak karkas mempunyai hubungan korelasi positif, yaitu
ketika lemak abdominal meningkat maka lemak karkas juga akan meningkat.

Berdasarkan hasil uji lanjut DMRT persentase lemak abdomen menunjukkan
bahwa perlakuan A sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi terhadap persentase lemak
abdomen dibandingkan perlakuan C dan D tetapi perlakuan A tidak berbeda nyata
dengan persentase lemak abdomen perlakuan B dan E. Mikroorganisme probiotik
didalam saluran pencernaan bekerja mengubah protein, karbohidrat, serta lemak yang
tidak dapat terserap menjadi dapat diserap oleh dinding usus. Menurt Abun, (2008)
hal ini disebabkan probiotik tidak hanya menjaga keseimbangan ekosistem, namun
juga menyediakan enzim yang mampu mencerna serat kasar, protein, lemak, dan
mendetoksikasi zat racun atau metabolisnya.

Faktor lain yang mempengaruhi kandungan lemak abdomen adalah komposisi
ransum. Pembentukan lemak tubuh pada ayam terjadi karena adanya kelebihan energi
yang dikonsumsi. Energi yang digunakan tubuh umumnya berasal dari karbohidrat

dan cadangan lemak. Sumber karbohidrat dalam tubuh mampu memproduksi lemak
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tubuh yang disimpan di sekeliling jeroan dan di bawah kulit (Anggorodi, 1994).

Dengan adanya pemberian probiotik akan mengurangi penimbunan lemak karena

probiotik mampu menyerap lemak dan karbohidrat akan diubah menjadi energi sesuai
Sisson (1989) bahwa beberapa mekanisme penyerapan lemak, karbohidrat dan
protein dapat dipengaruhi oleh kehadiran mikroflora usus.

Persentase lemak abdominal ayam broiler selama penelitian didapat rata-rata
sebesar 1,36 - 2,13 %, ini masih dalam kisaran normal. Sesuai dengan Becker et al,
(1979) menyatakan bahwa persentase lemak abdominal ayam broiler berkisar antara
0,73% sampai 3,78%. Leclercq dan Witehead (1988), menyatakan bahwa lemak
abdominal dan lemak karkas mempunyai hubungan korelasi positif, yaitu ketika
lemak abdominal meningkat maka lemak karkas juga akan meningkat. Pemberian
Dosis 1,0 ml/ekor sampai 1,5 ml/ekor menurunkan lemak abdomen 0,5 — 1,0 % dari

kontrol.
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V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
1. Pemberian probiotik Lactococcus plantarum dosis 1,0 ml/ekor dapat
meningkatkan penambahan bobot badan 10 % dan karkas 5 % dari
kontrol. Dosis 1,0 ml/ekor sampai 1,5 ml/ekor menurunkan lemak
abdomen 0,5 — 1,0 % dari kontrol.

. Pemberian probiotik Lactococcus plantarum dosis 1,0 ml/ekor

menghasilkan bobot hidup 1996,75 g/ekor, bobot karkas 1468,40 g/ekor

dan persentase karkas 73,51 %. Pemberian dosis 1,5 ml/ekor menurunkan

berat lemak abdomen 25,15 g/ekor dan persentase lemak abdomen 1,36 %.

5.2 Saran

1. Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut tentang cara pemberian
probiotik, agar probiotik Lactococcus plantarum dapat digunakan secara

komersil.
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ampiran 1:  Hasil Analisis Bobot Hidup Ayam Broiler Selama Enam Minggu

Penelitian (gr/ekor).
ULANGAN
>ERLAKUAN : 2 5 . TOTAL | RATAAN
A 1781.00 | 1761.00 | 1822.00 | 1804.00 | 7168.00 | 1792.00
B 176300 | 1848.00 | 1984.00 | 2084.00 | 7679.00 | 1919.75
C | 179600 | 1942.00 | 2088.00 | 2161.00 | 7987.00 | 1996.75
D 176600 | 1736.00 | 1857.00 | 211400 | 7473.00 | 1868.25
E 1920.00 | 1786.00 | 1986.00 | 1904.00 | 7596.00 | 1899.00
“JUMLAH | 9026.00 | 9073.00 | 9737.00 | 10067.00 | 37903.00
RATAAN | 180520 | 1814.60 | 1947.40 | 2013.40 1895.15
2
FK = (37903.00)" _ 71831870.45
20
2 2
. _ ((9026.00) +..;+(10067.00)
2 2
- _ ((7168.00) +.;.+(7596.00) ) .,
JKT = ((1781.00)*+ .... + (1904.00)° )~ FK=340046.55
JKG = JKT - JKK - JKP = 340046.55 — 156462.15 - 89224.30
=94360.10
KTK = -‘.’ifl = 52154.05
KTP = (’KP =22306.07
KTG = UKG) _786334
12
FhtungK = 0K _ =663
KTG
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Fhtung P - =2.84
KTG
SE = [ KTS —4434
4
ANALISIS KERAGAMAN
SK Db K KT | Fhitung ot
0.05 0.01
kelompok 3 156462.15 52154.05 6.63" 3.49 5.95
perlakuan 4 8922430 22306.07 2.84™ 3.26 5.41
galat 12 94360.10  7863.34
total 19 340046.55
Ket : ns = berbeda tidak nyata = non signifikan (P>0,05)
Hasil Analisis Berat Karkas Badan
TABEL SSR, LSR 5% DAN 1%
PERLAKUAN SE SSR LSR
0,05 0,01 0,05 0,01

2 44,33774 3,08 432 136,56 191,54

3 44,33774 3,23 455 14321 201,74

4 4433774 3,33 4,68 147,64 207,50

5 4433774 3,36 476 148,97 211,05
C B E D A

1996,75 1919,75 1899,00 186825 1792,00
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PERBANDINGAN NILAI BEDA NYATA

PERLAKUAN SELISIH LSR

KET
0,05 0,01
C-B 77,00 136,56 191,54  Ns
C-E 97,75 143,21 201,74 Ns
Cc-D 128,50 147,64 207,50 Ns
CoA 204,75 148,97 211,05 **
B-E 20,75 136,56 191,54  Ns
B-D 51,50 143211 201,74 = Ns
B-A 127,75 147,64 207,50  Ns
E-D 30,75 136,56 191,54 Ns
E-A 107,00 143,21 201,74 Ns
D-A 7625 136,56 191,54 Ns
Berbeda tidak nyata (P>
Keterangan ns 0.05)
Berbeda sangat nyata
** (P<0.01)
superskrip
A= 1792.00
B=1919.75%
C=1996.75"
D=1868.25%
E=1899.00"
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Lampiran 2: Hasil Analisis Bobot Karkas Ayam Broiler Selama 6 Minggu Penelitian

(gr/ekor).
ULANGAN
PERLAKUAN : : 3 7 TOTAL RATAAN
A 1277.50 | 1208.68 | 1290.72 | 1283.11 5060.01 1265.00
B 1290.45 | 1324.65 | 1479.09 | 1511.80 5605.99 1401.50
T C | 131203 | 142044 | 1530.75 | 161039 | 5873.61 | 1468.40
D 1195.81 | 1269.03 | 1352.48 | 1545.00 5362.32 1340.58
E 125920 | 117320 | 138434 | 1379.67 5196.41 1299.10
JUMLAH 6334.99 | 6396.00 | 7037.38 | 7329.97 27098.34
RATAAN 1267.00 | 127920 | 1407.48 | 1465.99 1354.92
FK _ (2709834)" _ ¢9378125
20
JKK _ ((6334.99)% +....+ (7328.97)) . P = 142816.82
- .
JKP _ ((5060.01)° +.... + (5191.54)*) _ FK =105816.51
4
JKT = ((1277.50* + .... + (1379.67)*)— FK=296566.04
JKG = JKT - JKK - JKP = 296566.04 — 14333537 - 105816.51
= 47932.72
KTK = @ =47605.61
KTP = @ =26454.13

KTG = (“?(2” =13994.39




_ KTP
KTG

SE - , K:S =31.60

ANALISIS KERAGAMAN

Fhtung P =6.62

F Tabel

SK Db K KT F hitung ———— -
- g - i (_).Di . | 0.01
kelompok 3 142816.82 47605.61 11.927 3.49 5.95
perlakuan 4 105816.51 26454.13 6.62" 3.26 541
galat 12 47932.72  3994.39 b1
total 19 296566.04 . |
Ket : ns = berbeda tidak nyata = non signifikan (P>0,05)
Hasil Analisis Berat Karkas
TABEL SSR, LSR 5% DAN 1%
PERLAKUAN SE __ SSR ] s
. - 0.05 001 005 001
2 31.60061 3.08 432 9733 136.51
3 31.60061 3.23 455  102.07 143.78
4 31.60061 3.33 468  105.23 147.89
5 7 gl80061; 1. 1) 3.36 476 10618 - 150.42
£ B D E A

1468.40 1401.50 134033 1297.89 1265.00
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PERBANDINGAN NILAI BEDA NYATA

PERLAKUAN SELISIH _LSR

KET
0.05 0.01
C-B 66.91 97.33 136.51 Ns
C-D 128.07 102.07 143.78 *
C-E 170.52 10523 147.89 *
C-A 20340 106.18 150.42 L J
B-D 61.17 97.33 136.51 Ns
B-E 103.61 102.07 143.78 ’
B-A 136.50 105.23 147.89 ¢
D-E 42.44 97.33 136.51 Ns
D-A 1543 102.07 143.78 Ns
E-A 32.88 97.33 136.51 Ns
Keterangan ns Berbeda tidak nyata (P>0.05 )
. Berbeda sangat nyata (P<0.01)
superskrip

A= 1265.00°
B=1401.50%
C=1468.40"
D=1340.58"
E=1299.10°
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lampiran 3:  Hasil Analisis Persentase Karkas Ayam Broiler Selama 6 Minggu Penelitian

(gr/ekor).
ULANGAN
PERLAKUAN 1 ; : z TOTAL | RATAAN
A 6558 6569 69,70 7246 | 273,44 68,36
B 7320 | 71,68 | 7455 | 72,54 | 29197 72,99
C (7305 | 7304 [ 7331 | 7452 | 29403 | 7351
D | 6771 | 73,00 | 7283 | 7308 | 28673 | 7168
E 71,73 68,64 7084 71,13 | 28233 | 70,58
JUMLAH | 35127 | 35225 | 36124 | 363,74 | 1428,50 |
RATAAN | 7025 | 7045 | 7225 | 7275 | 7142
FK = i’izf-jL= 102030,47
JKK =((351,27)"+.....+(363.74)') .
J
JKP _ ((282,33)° +...+ (27384)") _ o — 786
4 r
JKT = ((65,58)*+ ...+ (71,13)*)— FK=133,65
JKG = JKT - JKK - JKP = 133,65 — 23,73 - 67,86
= 42,07
KTK = UKK) _79i
3
KTP ‘“"JP’ 16,96
KTG = UKS) _ 35
12
FhtungK = 1K =226
KTG
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SE _ ’ KTS _ 494
4
ANALISIS KERAGAMAN
SK Db K KT F hitung E Tsbel
0,05 0,01
kelompok 3 23,73 791  2,26™ 3,49 5,95
perlakuan 4 67,86 16,96 4,84 3,26 541
galat 12 42,07 3,51
total 19 133,65
TABEL SSR, LSR 5% DAN 1%
PERLAKUAN SE SSR LSR
0,05 0,01 0,05 0,01
2 0,936194 3,08 4,32 2,88 4,04
3 0936194 3,23 4,55 3,02 4,26
4 0,936194 3,33 4,68 3,12 4,38
5 0936194 3,36 4,76 3,15 4,46

C B D E A
73,51 72,99 °=1246  _1058——068,29
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PERBANDINGAN NILAI BEDA

NYATA
PERLAKUAN SELISIH LSR
0,05 0,01 —
C-B 0,51 2,88 4,04 Ns
C-D 1,04 3,02 4,26 Ns
C-E 2,92 3,12 4,38 Ns
C-A 5,22 3,15 4,46 *"
B-D 0,53 2,88 4,04 Ns
B-E 2,41 3,02 4,26 Ns
B-A 4,70 3,12 438 "
D-E 1,88 2,88 4,04 Ns
D-A 4,17 3,02 4,26 "e
E-A 2,29 288 4,04 Ns
Berbeda tidak nyata
Keterangan ns (P>0.05)
Berbeda sangat nyata
. (P<0.01)
superskrip
A=68,36"
B=72,99"
C=73,51°
D=71,68"

E=70,58""




lampiran 4:  Hasil Analisis Berat Lemak Abdomen Ayam Broiler Selama 6 Minggu
Penelitian (gr/ekor).
ULANGAN
PERLAKUAN 1 : : = TOTAL RATAAN
A 35,30 45,45 31,56 40,04 152,35 38,09
B 30,82 37,08 29,80 34,58 132,28 33,07
C 3326 | 32,26 21,76 21,42 114,70 28,68
D 26,73 26,99 21,42 25,45 100,59 25,15
E 30,17 26,60 36,77 32,14 125,68 31,42
JUMLAH 156,28 | 16838 | 147,31 | 153,63 625,60
RATAAN 31,26 33,68 29,46 30,73 31,28
2
FK = (625.60) _ 1956877
20
2 2
KK _ ((156,28) +.;.+(153,63 P
2 2
JKP o ((152,35) +.;.+ (125,58) )_ FK =375.84
JKT = ((35,30)*+ .... + (32,14)*)— FK=679,52
KG = JKT - JKK - JKP = 679,52 46,77 — 375,84
= 256,91
KTK 5 ‘“‘;‘) = 15,59
KTP - ("‘f) =93,96
KTG - UKG) .g14
12
FhtungK = 1 =0,73
KTG
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KTP

FhtungP = =439
KTG
SE = ’ KTS =331
4
ANALISIS KERAGAMAN
SK Db JK KT  F hitung Lo e
0,05 0,01
kelompok 3 46,77 15,59 0,73™ 3,49 5,95
perlakuan 4 375,84 93,96 4,39 3,26 5,41
galat 12 256,91 2141
total 19 679,52
Hasil Analisis Berat Lemak Abdomen
TABEL SSR, LSR 5% DAN 1%
PERLAKUAN SE SSR LSR
005 001 0,05 0,01
2 2313515 3,08 432 7,13 9,99
3 2313515 323 455 7,47 10,53
4 2313515 333 468 7,70 10,83
5 2313515 336 476 7,77 11,01
A B E C D

38,09 33,07 3142 29,68 25,15



PERBANDINGAN NILAI BEDA

NYATA
PERLAKUAN SELISIH LSR KET
0,01
A-B 5,02 9,99 Ns
A-E 6,67 10,53 Ns
A-C 8,41 10,83 Ns
A-D 12,94 11,01 **
B-E 1,65 9,99 Ns
B-C 3,39 10,53 Ns
B-D 7.92 1083 NS
E-C 1,74 9,99 Ns
E-D 6,27 10,53 Ns
oD 4,53 9.99 Ns
Berbeda tidak nyata
Keterangan ns (P>0.05)
Berbeda sangat nyata
* (P<0.01)
superskrip
A=38,09"
B=33,07"
C=28,68""
D=25,15"
E=31,42"
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lampiran 5:

Hasil Analisis Persentase Lemak Abdomen Ayam Broiler Selama 6 Minggu

Penelitian (gr/ekor).
ULANGAN
PERLAKUAN ] > : 2 TOTAL RATAAN
A 1,98 2,58 1,73 2,22 8,51 2,13
B 1,75 2,01 1,50 1,66 6,92 1,73
C 1,85 1,66 1,33 0,99 5,83 1,46
D 1,51 1,55 1,15 1,20 5,43 1,36
E 1,57 1,49 1,85 1,69 6,60 1,65
JUMLAH 8,67 9,29 7,57 7,76 33,29
RATAAN 1,73 1,86 1,51 1,55 1,66
] y .
FK - @2(.)?)_= 55,41
2 2
JKK - ((8.67) +.;.+(7,76) ) _ FK =039
2 2
JKP _ ((8,51) +.;.+(6,60) ). gl A4
JKT = ((1,98)* +.... +(1,69)*)— FK=2,59
JKG = JKT-JKK - JKP= 2,59 -0,39- 1,43
= 0,77
KTK = UKK) _048
KTP - (_’Kf_) =036
KTG = .__("(1(23) =0,06
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KTK

Fhtung K = =17,42
KTG
Fhtung P = KTP_ _ 5,57
KTG

SE = ’ KIS =0,13

ANALISIS KERAGAMAN
SK Db IK KT  F hitung E Tabel
0,05 0,01
kelompok 3 0,39 0,48 7,42 3,49 5,95
perlakuan 4 1,43 0,36 557" 3,26 5,41
galat 12 0,77 0,06
total 19 2,59
TABEL SSR, LSR 5% DAN 1%
— SSR LSR
re . | s 0.05 0.01 0.05 0.01
2 0.13  3.08 4.32 0.39 0.55
3 013 323 4.55 0.41 0.58
4 0.13 333 4.68 0.42 0.59
5 0.13 336 4.76 0.43 0.60
A B E C D
213 173 165 151 1.37
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PERBANDINGAN NILAI BEDA

NYATA
PERLAKUAN SELISIH LSR KET
0.01
A-B 0.40 0.55 ns
A-E 0.48 0.58 ns
A-C 0.62 0.59 *
A-D 0.76 0.60 =
B-E 0.08 0.55 ns
B-C 0.22 0.58 ns
B-D 0.36 0.59 ns
E-C 0.14 0.55 ns
E-D 0.28 0.58 ns
C-D 0.14 0.55 ns
Berbeda tidak nyata
Keterangan ns (P>0.05)
Berbeda sangat nyata
. (P<0.01)
superskrip
A=2,13"
B=1,73"
C=1,46"
D=1,36"

E=1,65"
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